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Lampiran 1: Daftar Terjemah Bahasa Asing 

No. Keterangan Hal.  Terjemah 

1 Q.S. al-

Baqarah/2: 143 

3, 15, 

82 

Dan demikian (pula) Kami telah menjadikan kamu 

(umat Islam), umat yang adil dan pilihan agar kamu 

menjadi saksi atas (perbuatan) manusia dan agar Rasul 

(Muhammad) menjadi saksi atas (perbuatan) kamu. Dan 

Kami tidak menetapkan kiblat yang menjadi kiblatmu 

(sekarang) melainkan agar Kami mengetahui (supaya 

nyata) siapa yang mengikuti Rasul dan siapa yang 

membelot. Dan sungguh (pemindahan kiblat) itu terasa 

amat berat, kecuali bagi orang-orang yang telah diberi 

petunjuk oleh Allah; dan Allah tidak akan menyia-

nyiakan imanmu. Sesungguhnya Allah Maha Pengasih 

lagi Maha Penyayang kepada manusia. 

2 Definisi 

moderasi 

menurut 

Mohammad 

Hashim 

Kamali 

16 Moderasi atau Wasathiyah berkaitan erat dengan 

keadilan, artinya memilih posisi tengah di antara 

ekstremitas. Kebalikan dari Wasathiyah adalah tatharruf 

yang menunjukkan kecenderungan ke satu sisi yang 

dikenal dengan sebagai ekstremisme, radikalisme dan 

ekses. 

3 Q.S. al-

Maidah/5: 77 

16 Katakanlah: "Hai Ahli Kitab, janganlah kamu berlebih-

lebihan (melampaui batas) dengan cara tidak benar 

dalam agamamu. Dan janganlah kamu mengikuti hawa 

nafsu orang-orang yang telah sesat dahulunya (sebelum 

kedatangan Muhammad) dan mereka telah menyesatkan 

kebanyakan (manusia), dan mereka tersesat dari jalan 

yang lurus". 

4 HR. Bukhari 

no. 39 

19 Dari Abu Hurairah r.a., dari Nabi saw. beliau bersabda: 

“Sesungguhnya agama ini (Islam) mudah, dan tidak ada 

seorangpun yang mempersulitnya melainkan (agama ini) 

akan mengalahkan dia (tidak dapat melaksanakannya 

dengan sempurna). Maka berbuatlah yang lurus dan 

mendekatlah, bergembiralah dan memohon pertolongan 

(kepada Allah) dengan ibadah di waktu pagi, petang, dan 

sebagian malam.” 

5 Q.S. al-

Qashash/28: 

77 

20 Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah 

kepadamu (kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah 

kamu melupakan bahagianmu dari (kenikmatan) duniawi 

dan berbuat baiklah (kepada orang lain) sebagaimana 

Allah telah berbuat baik, kepadamu, dan janganlah kamu 

berbuat kerusakan di (muka) bumi. Sesungguhnya Allah 

tidak menyukai orang-orang yang berbuat kerusakan. 

6 Q.S. al-

Maidah/5: 8 

21 

dan 

77 

Hai orang-orang yang beriman hendaklah kamu jadi 

orang-orang yang selalu menegakkan (kebenaran) 

karena Allah, menjadi saksi dengan adil. Dan janganlah 

sekali-kali kebencianmu terhadap sesuatu kaum, 

mendorong kamu untuk berlaku tidak adil. Berlaku 

adillah, karena adil itu lebih dekat kepada takwa. Dan 

bertakwalah kepada Allah, sesungguhnya Allah Maha 
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No. Keterangan Hal.  Terjemah 

Mengetahui apa yang kamu kerjakan. 

7 HR. Bukhari 

no. 6128 

22 Dari Ibnu Syihab, Ubaidillah bin Abdullah bin Utbah 

mengabarkan kepadaku, sesungguhnya Abu Hurairah 

mengabarkan kepadanya, “Seorang Arab badui kencing 

di masjid. Orang-orang pun segera menghampirinya 

untuk menyakitinya, maka Rasulullah saw. bersabda 

kepada mereka, ‘Biarkan dia, dan siramlah kencingnya 

dengan seember air-atau satu wadah air- karena 

sesungguhnya kalian diutus untuk memberi kemudahan, 

dan kalian tidak diutus untuk mempersulit’.” 

8 Q.S. al-

An’am/6: 108 

23, 

74, 

89 

Dan janganlah kamu memaki sembahan-sembahan yang 

mereka sembah selain Allah, karena mereka nanti akan 

memaki Allah dengan melampaui batas tanpa 

pengetahuan. Demikianlah Kami jadikan setiap umat 

menganggap baik pekerjaan mereka. Kemudian kepada 

Tuhan merekalah kembali mereka, lalu Dia 

memberitakan kepada mereka apa yang dahulu mereka 

kerjakan. 

9 Q.S. al-

Maidah/5: 48 

24 Dan Kami telah turunkan kepadamu Al Quran dengan 

membawa kebenaran, membenarkan apa yang 

sebelumnya, yaitu kitab-kitab (yang diturunkan 

sebelumnya) dan batu ujian terhadap kitab-kitab yang 

lain itu; maka putuskanlah perkara mereka menurut apa 

yang Allah turunkan dan janganlah kamu mengikuti 

hawa nafsu mereka dengan meninggalkan kebenaran 

yang telah datang kepadamu. Untuk tiap-tiap umat 

diantara kamu, Kami berikan aturan dan jalan yang 

terang. Sekiranya Allah menghendaki, niscaya kamu 

dijadikan-Nya satu umat (saja), tetapi Allah hendak 

menguji kamu terhadap pemberian-Nya kepadamu, 

maka berlomba-lombalah berbuat kebajikan. Hanya 

kepada Allah-lah kembali kamu semuanya, lalu 

diberitahukan-Nya kepadamu apa yang telah kamu 

perselisihkan itu, 

10 Q.S. asy-

Syura/42: 38 

25 Dan (bagi) orang-orang yang menerima (mematuhi) 

seruan Tuhannya dan mendirikan, sedang urusan mereka 

(diputuskan) dengan musyawarah antara mereka; dan 

mereka menafkahkan sebagian dari rezeki yang Kami 

berikan kepada mereka. 

11 Q.S. Ali-

Imran/3: 159 

26 … dan bermusyawaratlah dengan mereka dalam urusan 

itu. Kemudian apabila kamu telah membulatkan tekad, 

maka bertawakkal-lah kepada Allah. Sesungguhnya 

Allah menyukai orang-orang yang bertawakkal kepada-

Nya. 

12 Q.S. al-

A’raf/7: 142 

27 Dan telah Kami janjikan kepada Musa (memberikan 

Taurat) sesudah berlalu waktu tiga puluh malam, dan 

Kami sempurnakan jumlah malam itu dengan sepuluh 

(malam lagi), maka sempurnalah waktu yang telah 
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No. Keterangan Hal.  Terjemah 

ditentukan Tuhannya empat puluh malam. Dan berkata 

Musa kepada saudaranya yaitu Harun: "Gantikanlah aku 

dalam (memimpin) kaumku, dan perbaikilah, dan 

janganlah kamu mengikuti jalan orang-orang yang 

membuat kerusakan". 

13 Q.S. al-

Ahzab/33: 21 

29 Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri 

teladan yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang 

mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari kiamat 

dan dia banyak menyebut Allah. 

14 HR. Bukhari 

no. 709 

29 Dari Qatadah, Anas bin Malik menceritakan kepadanya, 

bahwa Nabi Muhammad saw. bersabda, “Sesungguhnya 

aku masuk dalam salat dan berkeinginan 

memperpanjang salat tersebut. Lalu aku mendengar 

tangisan anak kecil, maka aku pun meringankan salatku 

karena aku mengetahui besarnya kesedihan ibu anak itu 

karena tangisannya.” 

15 HR. Bukhari 

no. 1886 

30 Dari Humaid, dari Anas ra. bahwasanya Nabi 

Muhammad saw. apabila datang dari safar (perjalanan) 

lalu melihat tembok-tembok Madinah, maka beliau 

mempercepat langkah untanya. Apabila berada di atas 

hewan tunggangan, maka beliau memacunya, karena 

cinta beliau kepadanya (Madinah). 

16 Q.S. Ali-

Imran/3: 159 

31 Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu berlaku 

lemah lembut terhadap mereka. Sekiranya kamu 

bersikap keras lagi berhati kasar, tentulah mereka 

menjauhkan diri dari sekelilingmu. Karena itu 

maafkanlah mereka, mohonkanlah ampun bagi mereka,َ

dan bermusyawaratlah dengan mereka dalam urusan itu. 

Kemudian apabila kamu telah membulatkan tekad, maka 

bertawakkal-lah kepada Allah. Sesungguhnya Allah 

menyukai orang-orang yang bertawakkal kepada-Nya. 

17 HR. Bukhari 

no. 6064 

32 Dari Hammam bin Munabbih, dari Abu Hurairah ra., 

dari Nabi Muhammad saw. beliau bersabda, “Jauhilah 

prasangka, sesungguhnya prasangka adalah perkataan 

yang paling dusta, jangan mencari-cari kesalahan dan 

jangan memata-matai, jangan saling mendengki dan 

jangan saling membelakangi (bermusuhan), dan jangan 

saling membenci. Jadilah kalian hamba-hamba Allah 

yang bersaudara.” 
18 Q.S. al-

Hujurat/49: 13 

33 Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu 

dari seorang laki-laki dan seorang perempuan dan 

menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku 

supaya kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya 

orang yang paling mulia di antara kamu disisi Allah 

ialah orang yang paling takwa di antara kamu. 

Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha 

Mengenal. 

19 Q.S. Ali- 35 Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat 
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Imran/3: 104 yang menyeru kepada kebajikan, menyuruh kepada yang 

ma'ruf dan mencegah dari yang munkar; merekalah 

orang-orang yang beruntung. 

20 Q.S. al-

A’raf/7: 56 

71 Dan janganlah kamu membuat kerusakan di muka bumi, 

sesudah (Allah) memperbaikinya dan berdoalah kepada-

Nya dengan rasa takut (tidak akan diterima) dan harapan 

(akan dikabulkan). Sesungguhnya rahmat Allah amat 

dekat kepada orang-orang yang berbuat baik. 

21 HR. Bukhari 

nomor 6011 

79 Dari Zakariya, dari Amir, dia berkata: Aku 

mendengarnya berkata: Aku mendengar An-Nu’man bin 

Basyir berkata: Rasulullah saw. bersabda, “Engkau 

melihat orang-orang mukmin dalam hal kasing sayang, 

cinta-mencintai, dan tolong-menolong adalah seperti 

satu jasad, apabila satu anggota badan sakit niscaya 

seluruh anggota badan lainnya ikut merasakan dengan 

tidak dapat tidur dan merasa demam.” 

22 Q.S. al-

Hujurat/94: 6 

85 Hai orang-orang yang beriman, jika datang kepadamu 

orang fasik membawa suatu berita, maka periksalah 

dengan teliti agar kamu tidak menimpakan suatu 

musibah kepada suatu kaum tanpa mengetahui 

keadaannya yang menyebabkan kamu menyesal atas 

perbuatanmu itu. 

23 Q.S. al-

Hujurat/49: 

11-12 

87 11.  Hai orang-orang yang beriman, janganlah 

sekumpulan orang laki-laki merendahkan kumpulan 

yang lain, boleh jadi yang ditertawakan itu lebih baik 

dari mereka. Dan jangan pula sekumpulan perempuan 

merendahkan kumpulan lainnya, boleh jadi yang 

direndahkan itu lebih baik. Dan janganlah suka mencela 

dirimu sendiri dan jangan memanggil dengan gelaran 

yang mengandung ejekan. Seburuk-buruk panggilan 

adalah (panggilan) yang buruk sesudah iman dan 

barangsiapa yang tidak bertobat, maka mereka itulah 

orang-orang yang zalim. 

12.  Hai orang-orang yang beriman, jauhilah kebanyakan 

purba-sangka (kecurigaan), karena sebagian dari purba-

sangka itu dosa. Dan janganlah mencari-cari keburukan 

orang dan janganlah menggunjingkan satu sama lain. 

Adakah seorang diantara kamu yang suka memakan 

daging saudaranya yang sudah mati? Maka tentulah 

kamu merasa jijik kepadanya. Dan bertakwalah kepada 

Allah. Sesungguhnya Allah Maha Penerima Taubat lagi 

Maha Penyayang. 
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Lampiran II: Indikator Nilai-Nilai Islam Wasathiyah 

No. 
Nilai Islam 

Wasathiyah 
Indikator 

1 at-Tawassuth 

(pertengahan) 

 Mengutamakan sifat pertengahan dalam segala 

hal. 

 Tidak ekstrem kiri dan kanan. 

 Menjaga keseimbangan antara hak dan 

kewajiban; dunia dan akhirat; ibadah ritual dan 

sosial; doktrin dan ilmu pengetahuan. 

2 I’tidal (adil dan 

proporsional) 

 Menempatkan sesuatu pada tempatnya. 

 Tidak berat sebelah. 

 Proporsional dalam menilai sesuatu. 

 Berlaku konsisten. 

 Menjaga keseimbangan antara hak dan 

kewajiban. 

 Mempertahankan hak pribadi dan memberikan 

hak orang lain. 

3 Tasamuh 

(toleransi) 

 Menghormati perbedaan Suku, Agama, Ras, dan 

Antar Golongan (SARA). 

 Menerima perbedaan sebagai fitrah manusia. 

 Tidak fanatik buta terhadap kelompok sendiri. 

 Menerima kebenaran dari kelompok lain. 

 Menghargai ritual dan hari besar agama lain. 

4 asy-Syura 

(musyawarah) 

 Membahas dan menyelesaikan urusan secara 

bersama. 

 Mau mengakui pendapat orang lain. 

 Tidak memaksakan pendapat pribadi. 

 Menghormati dan mematuhi keputusan bersama. 

5 al-Ishlah 

(perbaikan) 

 Bisa menjadi contoh/teladan 

 Mau berintrospeksi 

 Tidak suka menyalahkan orang lain 

 Memulai langkah baik dari diri sendiri 

 Menjadi pelopor dalam kebaikan. 

6 al-Qudwah 

(kepeloporan) 

 Berusaha memperbaiki keadaan. 

 Mau melakukan perubahan yang lebih baik. 

 Mengutamakan kepentingan bersama. 

 Mau mendamaikan perselisihan untuk kebaikan 

bersama. 

7 al-Muwathanah 

(cinta tanah air) 

 Menghormati simbol-simbol negara. 

 Siap sedia membela negara dari serangan fisik 

maupun non-fisik sesuai ketentuan yang berlaku. 

 Mempunyai rasa persaudaraan dengan sesama 

warga negara. 

 Mengakui wilayah negaranya sebagai satu 

kesatuan. 

 Mengakui kedaulatan negara lain. 
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No. 
Nilai Islam 

Wasathiyah 
Indikator 

8 al-La‘unf  (anti 

kekerasan) 

 Cinta damai. 

 Mengutamakan cara damai dalam 

menyelesaikan masalah atau mengatasi 

perselisihan. 

 Tidak mentolelir tindak kekerasan. 

 Tidak main hakim sendiri. 

 Menyerahkan urusan kepada yang berwajib. 

9 I’tiraf al-‘Urf 

(ramah budaya) 

 Menghayati nilai-nilai yang berkembang di 

masyarakat. 

 Melestarikan adat dan budaya. 

 Menghormati tradisi yang dijalankan oleh 

masyarakat setempat. 

 Tak mudah menuduh bid’ah dan sesat. 

 Bisa menempatkan diri di manapun berada. 
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Lampiran III: Surat Keputusan Penetapan Dosen Pembimbing Skripsi 
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Lampiran IV:  Surat Keterangan Telah Melaksanakan Seminar Proposal Skripsi 
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Lampiran V: Catatan Seminar Proposal Skripsi 
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Lampiran VI: Catatan Konsultasi Bimbingan Skripsi  
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